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Abstrak 

Fitur multiple accound Instagram memungkinkan pengguna untuk memiliki lebih dari satu akun 
Instagram. Pengguna Instagram membuat akun lain selain akun pertama yang disebut sebagai 
akun kedua atau second account. Akun kedua Instagram memiliki tingkat privasi yang berbeda 
pada akun pertama. Umumnya, akun kedua Instagram menunjukkan identitas yang berbeda dan 
lebih menyesuaikan keingingan pemilik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen 
privasi dalam akun kedua Instagram Generasi Z di Surabaya. Peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan pendekatan etnografi virtual. Hasil penelitian menunjukkan ciri khas 
akun kedua Instagram yakni isi konten yang lebih privat dan pemilihan username yang unik 
dengan tetap menggunakan wajah asli sebagai foto profil. Melalui communication privacy 
management, peneliti menggunakan tiga perspektif untuk menganalisis manajemen privasi yakni 
privacy ownership, privacy management, dan privacy turbulence Kepemilikan informasi (privacy 
ownership) pemilik akun kedua Instagram dilakukan dengan membatasi penyebarluasan konten 
second accound melalui fitur penguncian akun (private) sehingga pemilik akun Instagram dapat 
melakukan seleksi pengikut berdasarkan kedekatan hubungan interpersonal di dunia nyata. Pada 
privasi kontrol (privacy control), pemilik akun Instagram cenderung mempertimbangkan aspek 
kesamaan gender dalam keterbukaan informasi. Pada bagian privacy turbulence atau turbulensi 
sangat minim terjadi. 

Kata Kunci:  Akun Kedua, Manajemen Privasi, Generasi Z, Instagram, Etnografi Virtual. 
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PENDAHULUAN 
Pengguna Instagram saat ini 

sudah banyak dan memiliki lebih dari 
satu akun. Hal ini karena media sosial 
Instagram menghadirkan fitur multiple 
account. Multiple Account merupakan 
sebuah fitur yang memungkinkan 
pengguna Instagram dapat membuat dan 
mengelola lebih dari satu akun 
Instagram pada satu smartphone 
(Permana & Sutedja, 2021). 

 Fenomena penggunaan 
Instagram oleh kalangan remaja untuk 
membangun citra positif diikuti oleh 
kaum milenial. Demikian juga ketika para 
influencer memiliki akun kedua untuk 
mempresentasikan dirinya dengan sisi 
berbeda, kaum milenialpun mengikuti 
fenomena tersebut. Hanya orang-orang 
terdekat dari para pengguna akun kedua 
Instagram yang dapat melihat dan 
mengikuti akun kedua tersebut.  
Perkembangan media sosial yang 
semakin cepat dan meningkatnya 
pengguna internet di Indonesia 
didukung oleh kemajuan teknologi 
komunikasi (Juliansyah & Achmad, 2023; 
Rochmana et al., 2022). Media sosial 
merupakan media bentuk baru yang 
muncul sebagai arus utama dalam proses 
pertukaran dan interaksi informasi di 
dunia (Suratnoaji et al., 2018). Media 
sosial menjadi sebuah tren dalam 
pengekspresian diri dikalangan anak 
muda (Achmad et al., 2020). Media sosial 
merupakan media platform yang 
memungkinkan para pengguna ikut 
perpartisipasi dan berinteraksi dalam 
pembuatan suatu konten, dan memberi 
komentar. 

Berdasarkan data hasil survey 
We Are Social menunjukan pengguna 
media sosial di Indonesia mencapai 
jumlah 191,4 juta pengguna pada bulan 
Januari 2022 (Kemp, 2022). Jumlah 
pengguna Instagram meningkat sebesar 
21 juta atau sebesar 12,6% dari tahun 
2021. Populasi 68,9% masyarakat 
Indonesia telah memakses media sosial 
dengan total penduduk saat ini 

berjumlah 277,7 juta pada Januari 2022 
(Kemp, 2022). Data tersebut 
membuktikan masyarakat Indonesia 
banyak mengakses media sosial setiap 
hari. 

Pengguna akun Instagram 
memanfaatkannya untuk sebuah 
kepentingan untuk sekedar berbagi 
cerita, berbagi informasi, dan pencitraan 
atau personal branding. Profile dan 
seluruh kegiatan di Instagram dapat 
mengemas citra yang sudah di bangun 
oleh penggunanya serta dapat 
membangun citra diri pada seseorang 
dengan memanfaatkan fitur-fitur yang 
ada (Fajriati, 2020). Berdasarkan data 
diatas penggunaan akun kedua media 
sosial Instagram sebagai media dalam 
melakukan communication privacy 
management, mengkaitkan dengan 
konsep personal branding menjadi hal 
yang penting untuk pengguna Instagram. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
membahas strategi dalam penggunaan 
akun kedua Instagram dan menerapkan 
communication privacy management. 
Communication privacy settings dapat 
memudahkan pengguna Instagram 
untuk membangun personal branding 
pada akun pertama. Tujuannya agar 
kerahasiaan di akun kedua tetap terjaga. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini pada dasarnya 
menggunakan jenis penelitian metode 
kualitatif. Penelitian kualitaif merupakan 
sebuah metode penelitian yang dapat 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata tertulis atau berupa lisan dari 
narasumber serta mengamati sebuah 
perilaku (Taylor et al., 2016). Penelitian 
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan 
sebuah fenomena secara dalam dengan 
cara pengumpulan data secara dalam 
pula (Seidman, 2013). Hal itu 
menunjukan pentingnya detailnya suatu 
data yang diteliti serta adanya tujuan lain 
yaitu untuk menggambarkan sekaligus 
mengungkapkan (to describe and 
explore) dan menggamarkan serta 
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menjelaskan hal yang diteliti (Tjahjono et 
al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan 
metode etnografi virtual diperkenalkan 
oleh Christine Hine dengan perpaduan 
antara etnografi internet dengan 
etnografi tradisional, yang bertujuan 
untuk menghasilkan keberagaman dan 
kompleksitas budaya (Achmad & Ida, 
2018; Hine, 2017). Etnografi 
berkembang berkembang dan tidak 
hanya terbatas pada fokus budaya 
namun juga menyebar hingga media. 
Etnografi virtual adalah salah satu cara 
yang dapat digunakan untuk 
mengungkap sebuah realita atau 
fenomena para pengguna internet 
(Angelone, 2018; Lubna & Achmad, 
2023).  

Metode etnografi virtual 
memberikan peluang peneliti untuk 
melihat adanya interaksi yang 
didimensikan pada dunia virtual dan 
secara fisik (Ananda et al., 2022; Putra & 
Achmad, 2022). Etnografi virtual 
digunakan sebagai menginvestigasi 
penggunaan internet yang memiliki arti 
bagi kehidupan sosial (Pratamasari & 
Achmad, 2024). Etnografi virtual 
digunakan untuk menjelaskan interaksi 
sosial manusia di dunia virtual serta 
menggambarkan bagaimana manusia 
memandang dunia seiring dengan 
perkembangan dan kemajuan teknologi 
yang ada (Achmad et al., 2021). Dalam 
penelitian ini, etnografi virtual berusaha 
dalam menjelaskan mengenai bagaimana 
para pengguna akun kedua Instagram 
dalam mengungkapkan diri dengan 
kebebasan berekspresi sekaligus 
mengolah data privasi para remaja pada 
akun kedua Instagram dalam membangu 
personal branding. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat media sosial menjadi 
kebutuhan bagi kaum Gen Z, muncul 
fenomena kehadiran akun kedua 
Instagram. Akun Kedua Instagram dibuat 

dengan alasan untuk mengurangi adanya 
tuntutan yang dihadapkan kepada 
pengguna oleh pengguna lainnya. 
Menjadikan para pengguna akun kedua 
Instagram memiliki rasa bebas 
berekspresi tanpa harus menerima 
komentar negatif dari orang lain yang 
tidak saling mengikuti di akun kedua 
Instagram. Para pengguna yang dapat 
mengakses akun kedua Instagram 
tentunya adalah orang-orang yang telah 
diizinkan untuk saling mengikuti serta 
telah sesuai dengan standart pemilik 
akun, contohnya seperti sahabat-sahabat 
terdekat atau boleh saling mengikuti 
dengan akun kedua Instagram milik 
pengguna lainnya (Wattimena et al., 
2022). 

Berdasarkan penelitian diatas, 
didapati adanya manajemen privasi 
komunikasi dalam menggunakan media 
sosial akun kedua Instagram dalam 
mengungkapkan diri pada generasi Z 
kota Surabaya. Dalam hal ini kebanyakan 
para pengguna akun kedua Instagram 
menggunakan username atau nama akun 
kedua instagram mereka dengan nama 
yang unik-unik, dengan tetap 
menggunakan wajah mereka sendiri di 
foto profile akun kedua Instagram 
informan. Kebanyakan akun kedua 
Instagram mereka para informan ini 
mengunci akun kedua Instagram mereka 
sebagai tempat yang aman dan nyaman 
untuk berbagi cerita serta Informasi 
kepada teman-teman terdekatnya saja. 

   Para gen Z di Surabaya yang 
menjadi informan, mereka mengelola 
adanya kepemilikan informasi (privacy 
ownership) hanya untuk pengikutnya di 
akun kedua Instagram yang berisikan 
teman-teman dekatnya saja. Mereka 
memilih dan membatasi siapa saja yang 
akan menjadi penerima informasi yang 
dapat melihat akun kedua Instagram 
mereka. Para informan memilih untuk 
mengunci akun kedua Instagram mereka 
karena hanya ingin akun keduanya 
hanya diketahui oleh orang-orang 
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terdekatnya. Di samping itu mereka tidak 
ingin akun ataupun informasi yang ada 
didalam akun kedua Instagram mereka 
menjadi konsumsi publik secara luas. 

  Pada privasi kontrol (privacy 
control) gender menjadi aspek yang juga 
menjadi pertimbangan sebelum 
membagikan konten, cenderung lebih 
terbuka kepada teman-temannya yang 
memiliki gender. Pada bagian privacy 
turbulence atau turbulensi sangat minim 
terjadi. Dapat dilihat bahwa informan 
mereka lebih aktif dalam menggunakan 
akun kedua Instagram mereka 
dibandingkan dengan akun pertama. Hal 
tersebut didukung dengan mereka bisa 
dengan bebas menjadi diri mereka 
sendiri di akun kedua mereka. 

Merujuk pada teori manajemen 
privasi menjelaskan adanya proses yang 
digunakan seseorang dalam mengelola 
hubungan antara menutupi serta 
mengungkapkan mengenai informasi 
privat yang dimiliki. Sedangkan adanya 
keterbukaan mengenai privasi informasi 
yang ada dapat menjadi berantakan 
ketika penerima informasi tidak sengaja 
atau dengan sengaja menyebarkan 
informasi tersebut. Teori menejemen 
privasi menjelaskan bahwa setiap orang 
memiliki ha katas informasi pribadinya. 
Sehingga, informasi pribadi menurut 
teori ini merupakan berbagai jenis 
informasi yang akan membuat pemilik 
menjadi rentan karena, pemilik 
informasi tersebut ingin mengontrol 
informasi pribadi tersebut. 
 
SIMPULAN 

Manajemen privasi manajemen 
dalam penggunaan akun kedua 
Instagram dalam mengungkapkan diri 
pada Gen Z Di Surabaya adalah informan 
yang paham dan mempercayai bahwa 
mereka memiliki informasi atau konten 
privasi, dimana informasi atau konten 
tersebut hanya dapat dibagikan kepada 
orang tertentu. Informasi privat yang 
dibagikan oleh informan pada akun 
kedua Instagram adalah mengenai gaya 

hubungan asmara, ruang lingkup 
pertemanan, dan gaya berpakaian hingga 
kegiatan sehari-hari mereka. 

Akun kedua Instagram memiliki 
batasan personal informasi pada 
umumnya mengenai identitas diri 
seperti username atau nama akun dan 
juga foto profile. Adanya rasa 
kepemilikan serta mengontrol informasi 
privat tersebut yang dibagikan dengan 
cara mengunci akun kedua Instagram. 
Infroman mengunci akun kedua 
Instagram tersebut bertujuan untuk 
membatasi adanya penyebaran 
informasi. Dengan demikian 
menyebarkan informasi tersebut pada 
akun kedua Instagram mereka lebih 
selektif dalam memilih pengikut akun 
kedua Instagramnya.  

Menerapkan teori menejemn 
privasi manajemen dengan aturan yang 
ada menjadi kriteria informan 
memutuskan untuk bagaimana bersikap 
terbuka pada akun kedua Instagram 
mereka. Untuk mengatur pola batasan 
yang ada, informan tidak secara langsung 
melakukan atau membuat perjanjian 
dengan para pengikutnya akan tetapi 
informan belum atau tidak mengalami 
adanya turbulensi batasan. Akantetapi 
meskipun informan telah memilih siapa 
saja pengikut akun kedua Instagramnya, 
informan sebagai pemilik informasi atau 
konten privat tersebut tetap berhati-hati 
dan juga mempertimbangkan sebelum 
membagikan informasi pribadinya pada 
akun kedua Instagramnya. 
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